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PENGANTAR 

Judul makalah yang diminta Panitia seperti tercanturn di alas akan dapat 
dijawah dengan perencanaan dan pelaksanaan pendidikan kebutanao yang Ieogkap 
dan sempuma sebagaimana diarahkan oleh Menteri Pendidikan dan Kehudayaao 
Republik Indonesia. Uraian mengenai sistim pendidikan kehutanan yang baik 
tersebu~ khususny. pada tingkat peodidikan tinggi, akan dikemukakan pada 
makaJab mi. 

Sementara itu, mengingat tema seminar ini adalah ; "Pengeloiaao Hutan 
Produksi Secara Lestari Daerah Riau : Menyoogsong Era Ekolabel 2000", 
perkenankan saya terlebih dabulu mengemukakan pennasalahan ekolabeling dan 
globalisasi dari sudut paodang profesi kehutanan, yang pada akhimya juga akan 
menunjuk kepada pentingnya peoingkatan jumlah dan kualitas keprofesiooalan 
kebutanan, melalui peoingkatan peodidikan. 

EKOLABELING DAN GLOBALISASI 

Ekolabeliog adaIah pencantuman tandallabel terbadap suatu produk yang 
menunjukkan bahwa produk tersebut dihasilkan melaJui proses produksi dan 
manajemen yang baik dan memenuhi persyaratan ekologis/ekosistem. 

Ekolabeliog bermul. dari kesadar.m masyarakat tentang pentingnya 
lingkungan hidup bagi kelangsungan hidup semua sistim alam sernesta. khususnya 
dunia ini. Liogkungao hidup itu berl<embaog dari waku ke waktu, yang seroula 
terdiri dari hanya unsur-unsur aJami menjadi semakin luas rnencakup unsur-ur.sur 
manusiawi dan sosial kemasyarakatan. Kalau semula berkisar pada kepenti.npn 
ke1estarian sumberdaya pohon., kemudian berlanjut pada kepentingao kelestarian 
butan, kelestarian biodiversity, sampai pada kelestarian sosio-antropologis 
masyarakat di sekitamya. 

Gerakan ekolabeling ini jelas baik Diat dan tujuannya, sehinaga perlu 
didu1amg karena manusia tidak dapat tcdepas keJuar dari ekosistemnya. 
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Penghiodaran rerhadap ekolabeling (yang oiat dan tujuannya tidak menyimpang) 
sarna seperti lari terbebas sementara, dan pada saatnya masalah akan segera 
mcnghadang juga. KaJaupun tidak sempat menghadang kita., maka pasti akan 
menghadang saudara kita eli tempat Jain dan atau anak cucu kita di lain waktu 
mendatang. 

GlobaIisasi adalah proses pembukaan/peJepasan batas-batas laka! dan 
naslOnal menuju kompetisi dan atau kcrjasama intemasionaL Dalam perjalanan 
waktu, keterbatasanJketertutupan lakal dan nasional semakin ditinggalkan manusia 
karena membatasi perkembangan kcmaju3IUlya. Hal itu akihat sumber-sumber lokal 
dan nasional pada kenyataannya perlu dikombinasikan dengan sumber-surnber 
produksi lainnya dari luar untuk menghasilkan produksi yang baik dan efisien. 

Produksi yang efisien dalam perkembangannya diartikan dapat cukup 
menycdiakan produk bagi konsumen yang terns bertambah banyak, dengan 
mcnggunakan input produksi (sumber-sumber) yang semakin terbatas. 

Balk kompetisi maupun kerjasama global ke arab peningkatan efislensi 
tcrsebut di atas temyata tidak hanya terjadi pada kegiatan perdagangan internasional 
saja, tetapi juga pada seluruh kegiatan produksi, muw dari bahan baku sampat 
industri pengolahan yang menghasilkan produk akhir yang diperdagangkan. 

RESPONS PROFESI KEHUTANAN TERHADAP EKOLABELING DAN 
GLOBAllSASI 

Dalam menghadapi gerakan ekolabeling, profesi kehutanan harus tetap penuh 
kcsadaran tentang tugas profesinya. tidak terbawa arus luar dan tidak lupa tugas­
tugasnya ke dalam. Profesi kchutanan jangan sampat terlena memperhatikan 
indikator-indikator luar dan lupa menggarap dcngan sungguh-sungguh kegiatan 
pcngelolan hutan dan mdustrinya sendiri. 

Profesi kehutanan memang perlu terus mengikuti perkembangan tuntutan­
tuntutan dari luar, sambil terus secara aktif bersama pihak non-kehutanan 
mcrumuskan dengan benar arab, tujuan dan prosedur ekoIabeling. Namun harus 
selalu ingat bahwa sckalipun arab, tujuan dan prosedur ekolabeling dapat 
dirumuskan dengan baik, pennasalahan pokoknya tidak akan selesai tanpa profesi 
kehutanan mengcrjakan tugas-tugas pengelolaan hutan dan industnnya dengan 
sebaik-bailmya. Oi samping itu juga harus selalu diingat bahwa hasil dari suatu 
kegiatan pengelolaan di bidang kchutanan baru akan dilihat hasilnya (dan diukur 
kesesuaiannya dengan ekolabeling) setelah waktu yang sangat lama. 

Bahkan penting sekali diingat, bahwa apabila tugas-tugas pengelolaan hutan 
dan industrinya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan seprofesional mungkin 
olch pelaksana kehutanan, maka tuntutan ekolabeling a.kan terpenuhi, pressure atau 
tekanan dari luar kehutanan akan berkurang dan dapat berhenti dengan sendirinya. 
Dengan demikian secara keseluruhan sistimjustru akanjauh lebili efisien. 

Sementara itu, proses globalisasi membawa kita pada hubungan kerjasama 
dan kompctisi bisnis internaslOnai. Oi sini perlu diingat bahwa apabila posisi dan 
kontrivusi kita lemah atan ber;l{ja di bawah, m3ka bentuk kerjasamanya akan bersifat 
'"dikel]at sama-sama", alau berada pada keadaan selalu dirugikan. 
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Oleh karena itu, kita harus terlebih dabulu memiliki pengetahuan dan 
kesadaran di mana letak keunggulan-keunggulan dan letak kelemahan-kelemahan 
yang ada pada butan dan kehutanan kita sendiri. Dengan begitu kita dapa! cukup 
cerdik dalam berkompetisi dan bekerjasama dengan pihak lain pada tingkat 
intemasional. Dengan demikian butan dan kehutanan dapat diharapkan menjadi 
sarana perjuangan menghadapi persaingan globalisasi tcrsebut, yang tidak hanya 
pada hidang ekonomi saja tetapi juga pada hidang palitik dan kebudayaan. 

Khusus dalam bidang ekonomi, globalisasi tctah dan akan terns memacu 
persaingan efisiensi produksi, pemasaran dan diplomasi intemasional. Dalam 
persaingan produksi, kelebihan atau keungguJan relatif kehutanan Indonesia terletak 
dalam keunggulan kepemilikan bahan baku yang relatif berlimpah, murah dan 
berkualitas baik. 

Dalam waktu yang masih panjang diperkirakan kehutanan Indonesia masih 
akan menyandarkan kekuatan persaiogannya pada keungguJan bahan baku tersebut, 
terutama yang berkaitan dengan keberadaan sumberdaya hutan alamnya. Bangsa lain 
akan menghargai kita pada posisi tinggi (dan kita dapat memperoJeh keuntungan 
yang tinggi) bila kita dapat memelihara sumberdaya hutan alarn tersebut dan 
memainkannya dengan tepat pada persaingan intemasional 

Ekolabeling dalam jangka pendek memang memcrlukan biaya atau 
pengorbanan. Ungkapan-ungkapan bahwa bila ekolabeling benar-benar 
dilaksanakan maka biaya produksi akan naik, berulangkali dikemukakan olch para 
pengusaha dan rimbawan di lapangan. Walaupun itu bcnar, kita barus tetap ingat 
bahwa dalam jangka panjang ekolabeling justru akan menguntungkan kita., di mana 
butan alarn kita akan kembali baik Bukankah kita tclah bersama-sama merasakan 
dan menyadari bahwa butan alarn yang kita pancn selama ini - yang serura alami 
memenuhi kriteria ekolabeling - telah selama 25 tabun lebib memberi kelimpahan 
bahan baku yang termurah dan terkompetitif dibandingkan dengan hutan manapun 
di dunia! 

EkoJabcling jelas akan mcnunjang kekuatan kompetisi dan keIjasama 
intemasional kebutanan Indonesia dalarn menghadapi proses globalisas!. 
Ekolabcling dan globalisasi dapat menjadi dua sisi yang saling mcngisi, apabila 
difahami dan dihadapi dengan benar, dengan dibekali jumlah dan kualitas 
keprofesian kehutanan yang memadai. Jadi, dalam menghadapi ekolabeling dan 
globalisasi kita semua haruslah berpikir positif, berbaik sangka dan optimistik, 
disertai keteguban dan kctekunan kerja khas kehutanan atau rimhawan. 

Dalam situasi scperti sckarang ini, jangan menjadi bimbang, jangan dapat 
ditunggangi olch pihak-pihak yang memancing di air keruh, yang bcrkehendak 
mengambil keuntungan jangka pendek dengan tidak peduli kesulitan dan 
kehancuran di tempat lain dan atau di masa yang akan datang. Mereka yang hanya 
berpikir mengeruk keuntungan jangka pendek mungkin sekali adaIah mereka yang 
bodoh/dungu, atau mungkin pula mereka yang berniat pada saatnya nanti akan lat·j 

dari Indonesia dari Riau, yang dirasakan bukan tanah air alau kampung halamannya. 
Indonesia sudah jelas adalah tanah air kita, Riau sudah jeJas adalah kampung 

halaman kita, tinggallah kita tidak menjadi tetap bodoh dan dungu, tidak mampu 
menerapkan teknologi dan manajemen dalarn memanfaatkan sumberdaya alam yang 
ada di pangkuan kita. Kemampuan itu tentu tidak akan datang dengan sendirinya, 
tapi memerlukan upaya yang sungguh-sungguh. dalarn wujud pendidikan yang 
cukup jumlahnya serta bennutu. 
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PERANAN ,\£4SYARAKAT DAERAH 

Pentingnya upaya pengembangan pendidikan di daerah dapat dijelaskan pula 
secara smgkat dan sudut peningkatan peran masyarakat daerah, yang pemah saya 
kemukakan dalam makalah Omsi Ilmiah pada acara Wisuda UNILAK yang laIu, 
yakni sebagai berikut. 

Kalau kita ditanya tentang siapa yang Icbih berhak memanfaatkan 
sumberdaya alam hutan, di Riau misalnya, maka jawabannya pasti masyarakat 
setempat. Orang Riau Icbih berhak daripada orang luaf Riau, orang pedalaman dekat 
butan lebih berhak daripada orang kota Pekanbaru, dan seterusnya. 

Namun demikian, pertanyaan seJanjutnya adalah sejauh mana orang-orang 
yang lebm berhak itu memiliki kemampuan untuk memanfaatkan hutannya sehingga 
berrnanfaat bagi seluruh masyarakat baik pada tingkat wilayah setempat maupun 
tingkat nasional, bahkan tidak kalah pentingnya pada tingkat internasional Tidak 
hanya untuk kecukupan orang-orang pelakunya saja, tapi uotuk pembangunan 
bangsa secara keseluruhan. 

Tantangan kesiapan sumberdaya manusla., baik jumlah maupun 
kualifikasinya., seperi tcrscbut di atas perlu dijawab oleb kita semua., terrnasuk oleh 
masyarakat Riau, dengan langkah konkrit di bidang pendidikan kehutanan. 

PENDIDlKAN 17NGGI KEHUTANAN YANG DlHARAPKAN 

Adalah benar bila secara tegas dinyatakan bahwa pendidikan kehutanan 
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusannya atau sarjana yang secara profesional 
mampu menerapkan tcknologi dan manajemen tepat guna dalam pcngelolaan hutan. 

Apabila kita perhatikan, baik dari pengalarnan, pcngamatan maupun tuntutan 
agarna dan adat istiadat, kcmampuan dan keberhasilan seorang, tennasuk satjana 
kehutanan, dalam profesinya sangat ditentukan olch 2 hal penting yang saling 
melengkapi satu sarna lain. Apabila salah satu diantaranya tidak atau kurang kuat, 
maka secara keseluruhan menjadi tidak atau kurang berhasil. Kedua hal tersebut 
adaIah : 

a. Penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (ipteks) di bidangnya, yang 
memberinya kepandaian dan keterampilan. 

b. Kekuatan iman dan takwa (imtak), yang memberinya ketahanan dan arab 
tindakan yang mewujudkan kebaikan dan kebenaran. 

Di setiap pribadi, khususnya sarjana kehutanan, harns ada keduanya secara 
lengkap dan seimbang. Bila kuat ipteksnya tapi lemah imtaknya, maka ia abo 
cenderung berbuat kerusakan, karena dalam menerapkan kepandaian dan 
keterampilannya, hawa nafsu yang tak terkendalilah yang menguasai dirinya. 
Sebaliknya bila kuat imtaknya tapi lemah ipteksnya, maka ia berada dalam 
kegelapan dan kesempitan, karena keimanan dan ketakwaannya tidak dapat 
diwujudkan dalam kehidupan nyata tanpa kepandaian dan keterampilan, 

Demikian sarna pentingnya kedua sisi ipteks dan imtak itu, sehingga dapat 
terjadi bahwa perguruan tioggi yang lengkap perangkatnya be1um tentu 
menghasilkan sarjana yang hetul-betul unggul di lapangan, bila ia tidak secara 
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seimbang memberikan bekal imtaknya, sekalipun perguruan tinggi itu lebili tua 
misalnya. Bahkan mungkin saja suatu perguruan tinggi bam den~ perangkat yang 
belwn iengkap, tapi memberi kurikulum yang seimbang dalam ipteks dan imtaknya, 
menghasiIkan sarJana yang handaJ, dalam arti taat, tahan, tekun dan sabar dalam 
menerapkan sebatas ipteks yang telah ditcrimanya. 

Secara umum suatu perguruan tinggi yang diharapkan balk hams memiliki 
kclcngkapan sckurang-kurangnya sebagaj berikut. 

a. Kurikulurn pcndidikan tinggi, yakni seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai 151 maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan 
penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar-mengajar. 

h. Komposisi dosen pcngajar. yang memenuhi jumJah dan kualifikasi yang 
diperlukan uotuk kegJatan belajar-mengajar. 

c. Kelengkapan pcrangkat keras, seperti ruang kelas dan kelengkapannya, roang 
laboratoriwn dan keJengkapannya, mang pelayanan administrasi pendidikan dan 
kclengkapannya, fasilitas praktck lapangan, tempat ibadah, dan sebagainya. 

Kelcngkapan ketiga unsur tersebut merupakan syarat perlu (necessary 
conditions) untuk penyelenggaraan pendidikan tinggi yang baik. Sementara syarat 
cukupnya (sufficient conditions) adalah kesungguhan dari setiap unsur pelakunya, 
yakni dosen, mahasiswa. dan pegawai pendukungnya. 

KURlKULUM PENDIDJKAN TJNGGJ KEHUTANAN 

Dalam SK Mendikbud No. 056 tabun 1994 dinyatakan bahwa dengan 
kurikulum yang ditetapkan Pemerintah. program saljana diarahkan untuk 
menghasilkan lulusan yang berkuaJifikasi : 

a. Mampu menerapkan pengetabuan dan tcknologi yang dimilikinya sesuai dengan 
bidang keahliannya dalam kegiatan produktif dan pelayanan kepada masyarakat. 

b. Menguasai dasar-dasar ilmiah dan pengetahuan serta mdodologi bidang keahlian 
tertentu sehingga mampu menemukan. memahami, menjelaskan, dan 
merumuskan cara penyelesaian masalah yang ada di dalam kawasan keahliannya. 

SelanJutnya dalam SK tersebut (pasal 5) dinyatakan bahwa beban stow 
program saIJana sekurang-kurangnya 144 sks dan sebanyak-banyaknya 160 sks, 
yang dijadwalkan untuk sekurang-kurangnya 8 semester dan dapat ditempuh dalam 
waktu kurang dati 8 semester dan selama-lamanya 14 semester. 

Pada pasal 9 dan 10 dari SK tersebut eli atas, dikemukakan pula bahwa : 

Kurikulum pendidikan ting!?i terdiri dari : 

I. Kurikulum inti, yaitu kelompok bahan kajlan dan pelajaran yang hams dicakup 
dalam suatu program studi yang dirumuskan dalanr kurikulurn yang berlaku 
secara nasional. Kurikulum inti mengambil porsi 50 % - 80 % dari jumlah sks 
keseluruhan dan ditetapkan oleh Menteri. Kurikulum inti terdiri dari : 












